BAB IV
DISKRIPSI FOKUS MASALAH

A. Proses Terwujudnya Keluarga Sejahtera.
I. Pembatasan Pengertian.

Proses adalah rangkaian ke jadian yang satu sama
lainnya bersusulan, atau dalam kamus Poerwadarminta(19
84; 769 ) disebutkan sebagai runtutan perubahan dalam
perkembangan seauatu.‘Sedangkan terwujud adalah terlak
sana, terbukti untuk menjamin-nyﬁ, usaha ini dibentuk-

lah yayasan kese jahteraan. ( Poerwadarminta, 1984; 10

13 )
Pengetahuan tentang proses-proses sosial menge-

nai segi yang dinamis dari keluarga yang disebut juga
bagian dari masyarakat. Memang tidak boleh di sangkal,

bahwa keluarga adalah suatu lembaga yang paling dasar

dari masyarakat. Semua anggota dilahirkan di dalam

keluarga, dibesarkan dan di didik untuk dapat hidup
dengan baik sebagai anggota masyarakat. ( Paulus Wirao

utama, 1994; 7 )

Pada masyarakat yang masih sangat sederhana, di
mana belum berkembang lembaga-lembaga lainnya seperti
sekolah, kantor, pabrik, negara dan sebagainya, maka
keluarga memegang semua fungsi-fungsi penting tersebut

Perubahan keluarga disebabkan oleh adanya ¢~ - beberapa



fungsi antara lain :

a. Fungsi keagamaan, dimana keluarga dikembangkan '.-untuk
mampu menjadi wahana yang pertama dan utama untuk mem-
bawa seluruh anggotanya melaksanakan ke-Tuhanan Yang
Maha Esa. ( BKKBN, 1994; 15 ), Dalam hal ini masyara -

kat desa Semambung selalu menanamkan terciptanya suasg
na keagamaan dalam kehidupan keluarga sehari-harinya .

Hal ini nampak setelah peneliti mengamati rumah- rumah
penduduk, diantaranya rumah bapak Nipan, ibu Aliyah ,
rumah ibu Maspiah. Mereka termasuk warga desa Semam’ =
bung. Dan juga aktif mengikuti kegiatan yang ada di
desa tersebut.

Agama adalah sebagai sumber jaminan kebahagiaan
hidup manusia di dunia dan di akherat. Timbulnya suasa
na keagamaan itu berarti bahwa dalam setiap bentuk

sikap hidup dan tindak tanduk dalam kehidupan keluar-
ga itu selalu diwarnai dengan ajaran-ajaran agama.

Semua suasana keagamaan itu timbul apabila semu

a anggota keluarga selalu didasarkan segala tindak
tanduknya terhadap ajaran agama, dan dihadapkan untuk

beribadah pada Alloh SWT semata-mata. Dengan demikian

setiap suami istri dan anggota lainnya dapat melaksana
kan perintah dan men jauhi laranganNya. Beberapa hal

yang dilaksana kan oleh masyarakat desa Semambungdalam



menciptakan suasana keagamaan, sebagaimana komentar bapak ,

salah seorang penduduk di desa Semambung :

" Dalam menciptakan suasana keagamaan dalam keluar
ga masyarakat di desa sini selalu membiasakan anak-
anaknya untuk mengucapkan salam apabila masuk rumah
dan apabila pulang dari belajar atau mengaji ".

( Wawancara dengan Nipan, 5 Juli 1995 )

Dilanjutkan oleh ibu Maspi'ah yang juga anggota ma -
syarakat desa Semambung dan juga seorang ibu rumah tangga :
" Untuk menciptakan suasana keagamaan dalam keluarga
selalu dibiasakan sholat ber jama'ah baik di rumah ,
maupun di mas jid. Dan selalu membiasakan menga ji,

A1Qur'an setelah selesai sholat ". ( Wawancaradengan
ibu Maspiah, 5 Juli 1995 )

Dalam menciptakan suasana keagamaan dan supaya kelu-

arga merupakan sumber dari fungsi keagamaan, dalam hal ini
masyarakat desa Semambung selalu membiasakan keluarganya un
tuk menciptakan suasana keagamaan. Hal -ini dapat di lihat

setelah sehabis sholat Ashar semua anak-anak usia SD sampai
SLTP berangkat ke Mas jid untuk melaksanakan sholat ber jama'

ah dan kemudian menga ji Al-Qur'an yang diasuh' oleh ustad

Bashori, ustad Siswanto dan ustad Suwarso. Dalam hal ini ,

berikut komentar bapak Nipan :

" Anak-anak desa sini setiap setelah sholat  Ashar,
sudah sulit mencarinya, karena mereka sudah pergi
ke langgar untuk sholat maghrib yang kemudian pulang
sehabis sholat Isa', itu diker jakan setiap hari kecu
al1i kamis malam ". ( Wawancara dengan Nipan,5 Julii9

95 )

Dan untuk menciptakan suasana keagamaan di rumah -

rumah, mereka selalu membiasakan mengucapkan salam apabila

memasuki rumah, membiasakan sholat ber jama'ah dan apabila



tidak bisa di rumah dimasjid, membiasakan mengaji AlsQur'an
setiap sehabis sholat atau paling tidak setelah sholat magh

rib dan sholat subuh. Dan masih ada lagi bagaimana mencipta
kan atau menfungsikan keluarga dalam maaalaﬁ keagamaan. Be-
rikut ini komentar ibu Aliyah yang termasuk warga masyara -

kat desa Semambung 3

" Dalam hal untuk menciptaka ua a keagamaan Vam
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an atau hadits dengan tulisan yang rapi untuk ditem-
pelkan pada dinding rumah n. ( Wawancara dengan 1ibu
Aliyah, 5 Juli 1995 )

Memang benar untuk membuat supaya rumah terlihat ang
gun lagi bersih sebaiknya disetiap dinding rumah di tempel-
kan lafat-lafat Al-Qur'an atau hadits-hadits, hal ini ber
tujuan untuk menciptakan suasana keagamaan di dalam keluar-

ga. Dan bertujuan untuk mencegah adanya kristenisasi, dan

untuk mengusir syetan-syetan.

b. Fungsi Ekonomi, dimana keluarga menyiapkan dirinya v untuk

men jadi suatu unit yang mandiri lahir dan batinnya dengan

penuh kemandirian dan kesanggupan yang membanggakan. (BKKBN

1994; 15 )

Berdasarkan hasil pengamatan penulis maka di ketahui
secara umum bahwa desa Semambung ini masyarakatnya tergo -
long menengah ke bauahr tetapi tidak dalam kondisi yang ter
1alu mines dan tidak terlalu berlebihan. Akan tetapi sebagi
an penduduknya desa ini ada juga yang mengalami kesuksesan

dalam mencapai bekal hidupnya.



Karena masyarakat desa Semambung ini berada dipedesaan,
maka sebagia besar penduduknya men jadi buruh tani, tetapi sela
in menjadi buruh tani untuk mengatasi kebutuhan ekonominya me-
reka menciptakan lapangan kerja sendiri. Ada yang berternak ,
antara lain berternak ayam, itik dan ada juga yang membuat ke-

trampilan yaitu merangkai monte untuk di jadikan tusuk kondedan

jepit ataupun perhiasan lainnya. Hal ini untuk menambah kebutu

han sehari-harinya. Sebagaimana komentar bapak H., Dhofir sela-

ku key informan :

" Masyarakat desa sini untuk mencukupi kebutuhan sehari
harinya ada yang dari pegawai negeri, bertani,bérdagang
buruh tani dan ada yang merangkal monte untuk di  buat
tusuk konde, jepit yang kemudian di jual ke pasar. Dan
hasilnya untuk menambah kebutuhan sehari-harinya. ( Wa-
wancara dengan key informan, 5 Jull 1995 )

Jumlah petani dan buruh tani yang ada di desa Semambung
ini mempunyai perbandingan satu dibanding dua, jadi tidak be -
gitu menonjol. Dan akiba tnya masing-masing buruh tani mempui.:
nyai kesempatan yang sama dalam memperoleh pekef jaan.

walaupun demikian ada juga penduduk desa yang sudah mem
punyai penghasilan yang cukup, yaitu kebaﬁyakan mereka yang
beker ja sebagai pegawal negeri, swasta dan pertukangan. Mereka
juga tidak menggantungkan dari bertani saja, akan tetapi di
waktu mereka bertanam menunggu masa mengetam, mereka guna kan
waktunya untuk beker ja yang lain. Ada yang bekerja di perusaha
an, ada yang mengisi kegiatannya dengan membeli monte kemudian
dirangkai untuk di jadikan tusuk konde atau jepit, dan ada juga
yang men jadi sopir.

Berdagsarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa mayori



tas masyarakat desa Semambung dapat diketahui mempunyai

tingkat ekonomi yang tidak terlalu minus. ..Sebagaimana
komentar bapak H., Alwi selaku informan :
n penduduk desa sini sebagian besar bertani, dan
men jadi buruh tani. Dan ketika menunggu hasil pa
nen maka para ibu rumah tangga mengisi kegiatan-
nya dengan merangkail monte ". ( Wawancara dengan
informan, 5 Juli 1995 )

Fungsi Reproduksi, dimana keluarga men jadi wahana penga

turan keturunan secara sehat dan berencana, sehingga

anak-anak bangsa ini dapat dihasilkan dengan kualitas
yang prima karena anak-anak kita dikemudian hari adalah
anak Indonesia yang handal. ( BKKBN, 1994; 15 )

Dalam hal mengatur keturunan ini masyarakat desa
Semambung sangat berhasil. Hal ini dapat diketahui keti
ka pada tanggal 29 Juni '94 lalu desa Semﬁmbung dapat
men jadi juara Nasional dalam bidang Keluarga Se jahtera,
Dan pernah didatangi oleh presiden Republik Indonesia
yaitu bapak Soeharto. Hal ini sangat menarik hati pene-
1§ti untuk mengetahui apa sebeénarnya yang men jadikannya
men jadi juara Nasional. Ternyata memenglah pantas desa
ini mendapatkan juara Nasional. Hal ini dapat dilihat ,
sewaktu penulis berada di lokasi penelitian. Dapat di
lihat dari perumahannya, lingkungan sekitarnya, hampir
seluruhnya rumah yang ada di desa tersebut sudah perma-
nen, dan hanya satu rumah yang masih terbuat dari sesek

Pengaturan keturunan yang dulu dikenal dengan is

tilah Keluarga Berencana merupakan hal yang tidakasing

lagi bagi masyarakat desa. Dulu mereka sangat ketakutan



apabila ada petugas atau perintah untuk ber-KB, sekarang
ini kesadaran masyarakat sudah tinggi, dan itu tidak me’ &«
langgar hukum agama. Sebagaimana menurut ibu Arifah :

" Tpu-ibu di desa sini banyak yang mengikuti KB
suntek, karena efeknya juga tidak bervahaya,karena
mereka takut kalau tidak cocok akhirnya sakit- -
sakitan ". ( Wawancara dengan ibu Arifah, 5 Juli -

1995 )

Memang benar, ibu-ibu dalam hal pengaturan anak,

banyak berbagai macam cara yang digunakan. Ada yang mem-
bawa dampak negatif bagi pemakainya dan ada pula yang
membawa dampak positif. Misalkan mereka mengikuti KB ada
yang bertambah kurus, sakit-sakittan. Demikian juga ko =~

mentar seorang ibu rumah tangga :

" Kesadaran masyarakat desa sini tentang pengatu -

ran keturunan sudah sangat tinggi, karena bila di
1ihat dari anak-anak mereka hanya dua, tiga orang

sa ja. Yang Jjelas mereka takut kalau nanti tidak
bisa mengurus anak-anaknya, seperti saya ini, ra -
sanya sudah bangga mempunyai anak cukup dua dan

Alhamdulillah bisa menyekolahkan sampai ke pefgu -
ruan Tinggi ". ( Wawancara dengan ibu Maspi'ah, 5

Juli 1995 )

Setelah penulis melihat tentang bagaimana masyara-
kat desa Semambung iniidalam hal pengaturan keturunan me-=
mang dapatlah dirasakan, mereka sudah mempunyai kesadaran
yang tinggi, bahkan tidak ada paksaan sedikitpun. Hal ini
dapat dilihat dari tabel pada bab tiga bahwa angka &atau
kxomposisi penduduk menurut umur O sampail 4 tahun hanya
7.4 % dari jumlah penduduk. Dan pengaturan jumlah keturu-

nan akan menuju pada terwujudnya keluarga se jahtera yang

didambakan oleh semua orang di dunia ini.



. Fungsi Pemeliharaan Lingkungan , dimana keluarga siap dan

sanggup untuk memelihara kelestarian lingkungan untek

memberikan yang terbaik kepada anak-anak dan cucu-cucunya
gimasa yang akan datang. ( BKKBN, 19943 15 ), Dalam  hal

ini yang dimaksudkan adalah pemeliharaan rumah. Mengenai

perumahan, di desa Semambung ini ada dua macam jenis
perumahan. Yaitu rumah permanen dan rumah non permanen

Dalam hal perumahan hampir seluruh rumah penduduk,
di desa Semambung ini sudah mencukupi kesehatan, .dan
dapat dikatakan tergolong rumah yang sehat. Bahkan tidak
ada satupun rumah yang terbuat dari sesek. Dalam hal pe -
rencanaan rumah sehat ini dapat diketahui ketika peneliti
datang ke lokasi penelitian, semua rumah sudah berlantai,
mempunyai pekarangan yang cukup, mempunyai sumber cair
sendiri, dan semua penduduk sadah mempunyai tempat bwang
air besar sendiri-seqdiri.

Melihat pernyataan diatas, maka penglitipun juga
dapat melihat dan mengamati bahwa di desa Semambung me -
ngenal perencanaan rumah sehat sudah memenuhi sarat.
Fungsi Pendidikan, dimana keluarga merupakan sumber per =
tama yang mengantarkan anak-anaknya untuk kearah kedewasa
an. Mengenai kebutuhan akan pendidikan ini masyarakatdesa
Semambung kesadaran akan pendidikannya sudah tinggi. Hal

ini dapat dilihat pada tabel yang ada di dalam bab tiga

bahwa anak usia SMTP sudah mencapail 62.2 % dari jumlah

penduduk dan sar jananyapun sudah banyak. Sebagaimana ko -



mentar bapak H. Dhofir selaku key informan :
" Kesadaran masyarakat sini akan masalah pendidi-
kan sudah tinggl, karena para orang tua sudah
meyadari akan perlunya pendidikan bagi anak- anak
nya, bahkan yang melanjutkan ke perguruan Tinggi
sudah banyak-". ( Wawancara dengan key informan ,
5 Juli 1995 )

Pendidikan atau dalam hal ini membimbing anak ada
lah hal yang perlu diperhatikan oleh para orang tua. Mem

bimbing anak adalah penyeseuaian diri pada perkembangan,
anak-anak. Dalam hal mendidik anak-anaknya masyarakat di
desa Semambung memulainya se jak dari rumah atau keluarga
Adapun caranya : Mereka membiasakan anak-anaknya untuk
bela jar di sekolah-sekolah agama, dan apabila sudahtamat
SD, mereka melanjutkan ke SMTA, kemudian bagi yang mampu
mereka melan jutkan ke perguruan Tinggi, dan apabila
mereka tidak mempunyai minat ke sekolah yaﬁé lebih ting-
gi mereka beker ja di pabrik sambil mengaji di rumah nya
kiyai. Sebagaimana koméntar seorang remaja yang ijuga
sebagai guru ngaji di desa itu :

" Sebenarnya saya ingin melanjutkan ke selolah yg

lebih tinggi, karena biaya kurang mengi jinkan ’

maka sekarang ini saya bekerja di pabrik dankalau
sore saya ikut belajar menga ji kitab di rumahnya

39§P§§?M§A%£if:(dﬁgwgﬁggggtdg% gnbgég 3?1?1§a“%ufg
1995

Memang benar, kita bela jar dimanapun itu sebenar-
nya adalah sama. Yang penting kita masih mau bela jar.Dan
tempat belajar itu tidak hanya di sekolah-sekolah saja ,
di rumah Kyai, di langgar dan dimanapun juga kita bisa

belag jar.



Kese jahteraan dan kebahagiaan hidup keluarga selalu
men jadi tujuan harapan setiap insan khususnya kaum Muslimin

dimana kese jahteraan dan kebahagiaan hidup berumah tangga ,
mempunyai pengertian terpenuhinya hidup rumah tangga lahir

dan batin, jasmaniyah dan rokhaniyah serta mendapat “ridlo
Alloh Subkhaanahu Wata'ala.
Jadi jelaslah bagi kita bahwa kese jahteraan dan

kebahagiaan itu tidaklah begitu saja dapat dimiliki tanpa
melalui satu proses per juangan hidup yang telah ditetap kan

pada agama. Dan kese jahteraan hidup keluarga dapat terwujud
apabila telah dapat memenuhi fungsinya sebagai keluarga.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa proses ter
wujudnya keluarga se jahtera adalah cara-cara yang di tempuh

oleh masyarakat yang berkeluarga untuk menciptakan adanya
keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik 1lahir
maupun batin, jasmaniyah maupun rokhaniyah dan dapat men -

jalankan fungsinya sebagai keluarga dan anggota keluarga .

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terwujudnya Keluarga Se jah-

tera di desa Semambung kecamatan Wonoayu Sidoar jo.

1. Faktor Reproduksi ( Pengaturan anak ).

Dalam hal pengaturan anak masyarakat desa Semam -
bung sudah berhasil. Dimana sewaktu presiden RI  tbapak
Soeharto tepatnya pada tanggal 29 Juni 1994 yang lalu
desa Semambung mendapatkan juara tingkat Nasional. Pada
saat itu desa Semambung dalam hal pengaturan anak atau

dalam hal Keluarga Berencananya berhasil.

Mengenai pengaturan anak ini cara yang dii.”témpuh



oleh para tokoh pemerintahan yang beker ja sama dengan

tokoh agama di desa Semambung dengan cara menyadar kan
para anggota keluarga akan pentingnya mengatur jumlah a-
nak dengan melalui beberapa petugas yang sudah di tentu

kan oleh pemerintah desa. Sebagaimana komentar bapak H .
Dhofir selaku key informan :

" Masyarakat desa sini mengenai pengaturan anak ,

selalu ditekankan, dan ada petugas dari desauntuk

mencatat siapa-siapa sa ja yang akan diajukan dan
dicatat untuk mengikuti gerakan Keluarga Berenca-
na, dan data itu mengenai jumlah anak mereka "

( Wawancara, 8 Juli 1995 )

Melihat komentar tersebut diatas, maka dapatlahdi
ketahui bahwa sebelum diadakan kewa jiban atau keharusan
mengenail pengaturan anak dalam hal ini Keluarga Berenca-
na dibutuhkan seorang petugas dari desa untuk mengetahui
siapa-siapa yang sudah mengikuti program KB dan siapa -
siapa yang belum. Dan dalam hal pencarian data itu di
catat pula tentang jumlah anggota keluarga, atau dapatdi
katakan sebagai sebagai sensus penduduk khusus untuk KB.

Dan dalam hal pengaturan anak ini juga di datang
kan beberapa pegawai peényuluhan dari kecamatan Wonoayu ,
yang bertujuan untuk memberikan penyuluhan kepada masya-
rakat desa Semambung khususnya ibu-ibu rumah tangga agar

mereka menyadari akan fungsinya mengikuti program Keluar

ga Berencana. Berikut komentar bapak sekretaris desa

Semambung :

" Kegiatan penyuluhan keluarga Berencana ini sebe
narnya sudah dilaksanakan di desa ini beberapa ta
hun laly, kira-kira lima tahun yang lalu. Namun
berkat kesadaran masyarakat yang sangat tinggi,



akhirnya kegiatan penyuluhan yang biasanya di

laksanakan setiap bulan sekali, untuk sekarang di

laksanakan triwulan ( ‘tiga bulan sekali ) "

( Wawancara, 8 Juli 1995 )

Memang benar untuk menciptakan kesadaran masyara-
kat yang lebih tinggi dibutuhkan seorang penyuluh untuk
memberikan keterangan pada masyarakat tentang fungsi me-

ngikuti program pemerintah yaitu Keluarga Berencana.Me -

ngenai materi-materi yang diberikan dalam penyuluhan itu
aadalah sepuluh segi kehidupan keluarga yang mencakup ,
pokok-pokok yang perlu diketahui oleh semua masyarakatdi

desa Semambung ini. Yaitu hubungan intra antara keluarga
membimbing anak, makanan, pakaian, perumahan, kesehatan,
tata laksana rumah, keamanan lahir dan ba%in, dan peren-

canaan sehat. ( Dokumentasi PKK desa Semambung )

Faktor Perumahan ( papan )

Adapun yang menjadi faktor kedua terhadap terwu -
judnya keluarga se jahtera di desa Semambung ini adalah
faktor rumah. Walaupun penghasilan masyarakat desa ini
sebagian besar bertani dan menjadi buruh tani, namun
perumﬁhan mereka cukup. Ada yang permanen ( berdinding -
tembok dan berlantai ). dan ada yang semi permanen ( ber
dinding tembok tapi lantainya masih terbuat dari ubin
Mayoritas rumah mereka sudah dapat dikatakan amemennhi
kesehatan. Luas rumah mereka rata-rata 60 m2, “bahkan
banyak yang lebih. Dari luas rumah yang sekian itu ter -

bagi menjadi ruang tamu, ruang tidur dan ruang dapur.Dan

di belakang rumag mereka ada sebuah sumur dan kamar man-



di dan kakus ( WC ). Sehingga dapat dibayangkan betapa cu-

| kup memadainya rumah mereka. Namun demikian tidak ketingga

lan juga disetiap pekarangan didepan dan di samping rumah
tersebut ditanami tanaman palawija yang terdiri dari tana-
man kunyit, bayam, lombok, lempuyang dan masih banyak
tanaman lainnya. Sebagaimana komentar bapak H. Alwi ( im =
forman )

" Desa Semambung ini pernah menjadi juara toga (ta=-

naman obat keluarga) tingkat kabupaten pada tahun ,
1992 ", ( Wawancara, 8 Juli 1995 )

Namun demikian menurut pengamatan penulis rumah obyek itu
terlihat bersih dan rapi. Kenyataan itu menun jukkan meski-
pun mereka dalam keadaan tinggal di desa, mereka tetap me-
nyempatkan diri untuk mengatur perumahan mereka, sehingga
tampak menyenangkan bagi orang yang mengun junginya.Didalam
rumah mereka rata-rata ada sepasang meja kursi yang ter-

buat dari kayu jati, bahkan banyak yang terbuat dari besi.
Seperti rumah bapak Alwi, Nipan, Maspi'ah dan bapak Refa'i

Kasan yang telah penulis kunjungi, bahkan pada saat pena -
1is berkunjung ke rumah mereka, penulis sempat di beri kan
suguhan dan makanan. Di situ phla disediakan tempat duduk
yang cukup memadai sebagai tempat duduk bagi penulis dan
teman penulis. ( Wawancara dengan informan 8-18 Juli 1995)
Faktor Pendidikan Anak-anaknya.

Mereka mempunyai anggapan yang sama dengan masyarakat laim
nya tentang pendidikan anak-anak mereka. Namun masih ada
juga yang beranggapan bahwa mereka hanya mau menga ji saja,

untuk apa sekolah., Tapi banyak juga yang beranggapan mere=



ka harhs sekolah yang lebih tinggi agar tidak ketinggalan.
walaupun penghasilan mereka hanya dari bertani dan “:buruh
tani, namun keinginan mereka untuk menyekolahkan amak- anak
mya sangat tinggi, bahkan banyak yang mampu keperguruan
Hal ini dapat dilihat bahwa alumni perguruan tinggi ada 40
orang, ini sudah menurr jukkan angka yang cukup tinggi, kare-
ma mereka bertempat di desa. Jarang ada sebuah desa yang
Sar jamanya sampai sebanyak itu. Dan pendidikan anak-anaknya
maksimal banyak yang sampai SMTA. Diantara mereka mengata -
kam @ '
" Nek di damel nyekolahke mawon ingkih cekap, mergl
pamenipun setunggal tahun peng tigo "™ ( Kalau di
buat menyekolahkan saja sudah cukup, karena pamemn -
mya satu tahum tiga kali " ). ( Wawamcara dengam
masyarakat setempat, 10-21 Jull 1995 )
Faktor Pakaian dan Pangan.
Pakaian memang tidak menjamin seseorang itu kaya ataw
miskin. Jumlah pakaian yang sedikit kadang sudah di.arggap

cukup oleh sebagian orang yang mampu mencukupi kebutuhan ,

hidupnya. Kadang mereka menganggap dengan lima stel pakai-
an sudah cukup untuk dipakai. Dua stel disimpan dan .. lain

nya di buat ganti setiap hari.

Akan tetapi dalam kondisi ini, berdasarkan pengamatan pe =
nulis menemukan kenyataan yang menyatakan cukupnya pakaian
yang mereka miliki, sehingga mereka dapat menyesuaikan dan
dapat selalu berga®l pakaian apabila telah digunakannya .
Sebenarnya mereka itu juga £idak terlalu berlebihan smnamun

juga tidak terlalu kekurangan, akan tetapi mereka selalu



untuk memperbanyak pakaiannya. Mereka tidak hanya memikirkan
makan, pakaian saja. Tapi juga memikirkan akan pendidikan a-
nak- anaknya. Jadi mereka akhirnya memikirkan ketiga-tiganya
Sehingga kondisi nya-cukup memadai. Mereka juga telah mampu

membelikan seragam untuk anak-anaknya yamg lebih layak se -
perti anak-anak sekolah yang lain, sehingga kelihatan rapi
dan bersih. ( Wawancara de ngan informan, 21-22 Juli 1995 )

Disamping kondisi tersebut diatas, penulis juga mene-
muka n tenta ng kondisi keagamaan mereka, ini ménurut penga-
matan serta wawancara penulis dengan obyek pada tanggal &8 =
16 Juli 1995, mereka mengatakan :

" Saya ini benar-benar bersyukur dapat men jalankan

perintah agama, seperti sholat, memga ji, walaupun ai

sibukkan oleh pemikiran untuk menghidupi anak dan ig-

tri ". ( Wawancara dengan Nipan, 24 Juli 1995 )

Di antara mereka juga ada yang:mengatakan :

" apabila ekonomi a ta u penghasilan-saya cukup, insa

Alloh saya akan naik haji ". ( Wwawancara dengan  ibuw

Maspi'ah, 24 Juli 1995 Vs

Jadi diakui atau tidak, bagi mereka agama merupa kam
kebutuhan yang paling dibandingkan dengan yamng lainnya, ter-

masuk ekonomi. Jika mereka belum sepenuhnya menjalankanm pe -
rintah agama mereka rasanya belum puas sepenuhnya men jalan -
kan perintah a gama mereka rasanya belum puas untuk beker ja.

Da ri hasil observasi yang penulis lakukan ‘ini
menyatakan bahwa kebanyakan ora ng yang ada di desa tersebut

mempunyai tingkat ekonomi yang cukup, dan mereka mempunyai

cita-cita untuk naik haji apabila ekonominya lebih dari cu =~

kup.



Dari sinilah peran dakwah yang mana mereka tidak hanya
menga jak mereka uhtuk menga ji, akan tetapi mereka menga jak
untuk mewu judkan terciptanya keluarga se jahtera dalam artian
se jahtera lahir dan batin. Hal sebagaimana yang pernah di
katakan oleh H, Dhofir selaku ketua Ma jlis Ta'lim yang ada di
wilayah kecamatan Wonoayu dan juga sebagai da'i dai desa ter-
sebut yang mengatakan bahwa :

" Kami sebagai da'i disini disamping memberikan nase -

hat lewat ceramah-ceramah agama, kami juga harus mem -

berikan contoh pada mereka, seperti rumah kami harus
memenuhi kesehatan, istri kami harus mengikuti KB, ka-

rena kalau tidak demikian mereka tidak mempercayai
omongan kami ", ( Wawancara dengan key informan,28Juli
1995 ) ;

Pendapat lain juga mengatakan bahwa
" Da'i disini tidak hanya ceramah saja, tetapi harus
ter jun langsung di lapangan, seperti mengikuti ker ja

bakti yang diadakan setiap bulan sekali itu ", ( Wawan
cara dengan Bashori, 28 Juli 1995 ).

Dari pengamatan peﬁulis sendiri bahwa keadaan desa
Semambung ini lingkungannya cukup bersih dan penataan rumah-

nya cukup rapi, sehingga orang yang berkumjung ke desa ini
akan merasa senang dan kerasan.

Proses Penyelenggaraan Dakwah.

Usaha atau aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka dakwah :}:
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan senga-
ja. Adapun arti dari proses itu sendiri adalah rangkaian per-
buatan yang mengandung suatu maksud tertentu, yang memang di
kehendaki oleh pelaku perbuatan tersebut. ( Rosyad Saleh, 1977
10 ). Sebagail suatu proses, usaha atau aktivitas dakwah ituw

tidak mungkin dilaksanakan secara sambil lalu saja, melainkan



harus dipersiapkan dan direncanakan secara matang dan mem-

perhitungkan segenab segi dan faktor yang mempumyai penga-
ruh bagi pelaksana dakwah.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kegiatan
dakwah dan penerangan agama dapat berlangsumg dengan lan -
car di desa Semambung kecamatan Womoayu Sidoar jo adalah

1. Adahya pelaksana dakwah ( da'i )

Dalam hal ini yang berperan sebagai da'i di desa Semam-
bung adalah :

Bapak H. Dhofir,

Bapak H. Alwi,

Bapak H. Refa'i Kasan, dan

Bapak H. Mu'arif.

Semua da'i-da'i itu berasal dari desa Semambung sendiri
dan kecuali bapak H. Mu'arif berasal dari Tulangan Sido

ar jo.
2. Obyek atau Sasaran dakwah.

Yang menjadi obyek atau sasaran dakwah nradalah
seluruh penduduk yang ada di desa Semambung baik bapak=-
bapak, ibu-ibu, anak-anak maupun para rema janya. Mereka
ini perlu mendapat bimbingan agar men jadi manusia Mus -
lim yang berkualitas.

3. Tujuan Dakwah.

Adapun yang menjadi tujuan dakwah di desa Semam-

bung ini adalah umtuk membentuk masyarakat Muslim yang

mau mengamalkan ajaran Islam dengan sungguh-sungguh dlm

kehidupan seharizhari dalam rangka mewujudkan manusia

Muslim yang mencerminkan kehidupan keluarga yang aman ,



tentram, sejahtera lahir dan batin yang di ridloi Alloh

SWT., Sebagaimana komentar bapak H. Dhofir selaku key
informan :

" Kegiatan dakwah di sini bertujuan untuk memben
tuk masyarakat Muslim yang mengamalkan a jaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari ", ( Wawancara
dengan key informan, 2 Juli 1995 )

Kemudian dilan jutkan oleh bapak H. Alwi tentang
tujuan dakwah dalam rangka terwujudnya keluarga se jahte

ra
" Dakwah disini bertujuan untuk membentuk masya-
rakat Muslim yang bertaqwa kepada Alloh dan mauw
mengamalkan a jaran Islam dalam kehidupan ber-
keluarga ", ( Wawancara, 2 Juli 1995 ?
Media. Dakwah.
Sebagai media dakwah di desa Semambung ini ada
lah : Masjid yang ada di desa Semambung dan rumah-rumah
penduduk. Disitulah kegiatan dakwah Islamiyah .. .dalam

rangka terwujudnya keluarga se jahtera dilaksanakan. (Ob:
servasi,22 Jumi 1995 )

Kegiatan dakwah dilaksanakan di Mas jid apabila
berkenaan dengan kegiatan pengajian rutin, yang adi
laksanakan setiap minggu kedua dan ﬁinggu keempat ., damn
sema'an Al-Qur'an yang dilaksanakan setiap Mimggu K1i -
won, begitu juga meggaji Al-Qur'an yang dilaksanakan sg
tiap hari kecuali kamis malam.

Kegiatan dakwah dilaksanakan di rumah-rumah pen-
duduk apabila kegiatan itu berhubungan dengan  Yasinan
Tahlilan ( Jam'iyah ), Alhidayah. Disitulah kemudian di

isi dengan ceramah-ceramah keagamaan yang isinya menge-



nai kehidupan manusia sehari-hari secara bergiliran ..
Sebagaimana komentar bapak H. Dhofir selaku key infor-

man 3

" Dalam proses dakwah Islamiyah ini agar . dapat
ber jalan dengan baik dan lancar diperlukan wak-
tu, tempat dan sasaran dakwah yang memadai.Maka
dengan berkumpulnya anggota masyarakat yang ten
tunya kepala'keluarga, akan lebih mudah memberi
kan pengarahan pada mereka tentang hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hariseperti
mencari nafkah yang halal, kebersihan lingku -
ngan. Dengan demikian kesadaran mereka akan hal
itu lebih tinggi ". ( Wawancara, 2 Juli 1995 ).

Mengomentari pendapat diatas memang benar _jika
dalam suatu proses dakwah diperlukan adanya komumikasi
secara langsung dengan obyek dakwah yaitu para bapak
yang ada di desa Semambung, karena merekalah tulang-
punggung keluarga. Dengan melalui kegiatan Yasinan dan
Tahlilan setiap kamis malam. Sehingga akan lebih lan -
car. Dengan adanya sifat interaksional itu da'i dapat
mengetahui secara langsung apa yang sedang dibutuh kan

oleh setiap masyarakat tersebut. Dikarenakan Mad'ujuga

menyampaikan akan kebutuhannya itu. Dan ker jasama an -
tara keduanya dalam rangka mewujudkan keluarga sejah -
tera akan lebih mantab., Demikian juga komentar  bapak
H, Refa'i Kasan selaku informan :

" Materi-materi dakwah yang saya sampaikan di
sini sifatnya obyektif, maksudnya disesuai kan
dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat.
Akan tetapi kami sedang menggalakkan terwujud -
nya keluarga se jahtera ya. lebih mengutamakan
bagaimana mewujudkan keluarga se jahtera? yaitu
pendidikan terutama, karena itu sebagail proses,
pertama bagaimana mewu judkan keluarga se jahtera
( wawancara, 2, Juli 1995 )



Memang benar, dalam proses dakwah itu hendaknya se

orang da'i dapat menyesuaikan diri dalam hal cara ber
dakwah, materi dakwah, dengan tingkat ilmu pengetahuan
obyek dakwah. Dan hemdaknya dapat memenuhi apa yamgsedang
dibutuhkan oleh obyek dakwah, agar mereka tidak kecewa
Dalah hal imi kegiatan dakwah itu harus bisa memecah kan
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan permasa
laham yang menyangkut terwujudnya keluarga se jahtera.
Lebih lamjut dikatakan oleh bapak H. Alwi ( informan )
" Karena mayoritas masyarakat di desa Semambung
imi berpenghasilan dari pertanian dan buruh tani,
maka yamg ditekankan lebih dulu tentamg hal - hal
yang berhubungan dengan kebutuhan sehari-harinya ,
yaitu bagaimana menanamkan anak-anak mereka untuk
sholat, belajar mengaji mulai dari kecil dan men -
didik mereka mulai dari kecil agar mereka tidak
terbelakang dan menyesal ".( Wawancara, 2 Juli'95)
Dalam hal ini kegiatan-kegiatan dakwah itu harus
bisa memecahkan permasalahan-permasalahan yangberhubungan
dengan kegiatan sehari-hari yang menyangkut temtang me -
wu judkan keluarga se jahtera di desa Semambung  Kecamatam
Wonoayu Sidoar jo ini.
Selan jutmya dikatakan oleh A. Roshad Shaleh, 1977
; 48, bahwa efektifitas dan efesien dalam penyelemggara-
an dakwah merupakan suatu hal yang harus di perhatikan .
Penyelenggaraan dakwah dapat dikatakan efektif ... dan

efesien apabila yang memjadi tujuan benar-bemar tercapai

dan dalam mencapainya dikeluarkan pengorhanan-pengorbanan

yang wa jar. Penyelenggaraan dakwah yang tidak efektif dan



efesien tentulah merupakan suatu kerugiam yang .sangat
besar berupa pikiran, tenaga dan waktu.

Berangkat dari pendapat A. Roshad Shaleh tersebut

diatas, berikut pendapat informan yang ada di Semambung

a. Bapak H. Dhofir berkata :

" Setiap kegiatan dakwah yang ada di simi diperhatikan
efektifitas dan efesien kerjanya, hal imi untuk meng -
hindari ter jadimya pemborosan materi maupum non materi
agar tidak terbuang dengan sia-sia ", ( Wawancara, 2-

Juli 1995 )
b. Lain lagi dengan pendapatnya bapak H. Alwi yaitu :

" Setiap kita melaksanakan kegiatan itu diperhitungkan
segala akibatnya, sehingga kita bisa memilih mana yang
perlu didahulukan dan mana yang dinomorduakan. Hal ini
untuk menghindari pemborosan waktu ". ( Wawancara, 2 -

Juli 1995 ) '

C. Kalau pendapat bapak H. Refa'i Kasan adalah :
" Untuk mengurangi ter jadinya pemborosan, baik waktu ,
pikiran, tenaga maupun biaya, maka sebelum dakwah di
laksanakan lebih baik jika didahului dengan pembuatan
rencana ker ja yang sebaik-baiknya ".

d. Di sambung pendapat ustad Bashori yaitu :

" Dalam pelaksanaan dakwah di sini Insya Alloh -~selalu
diberikan kesaksesan, berkat kerja sama antara semua
pihak, baik pemerintahan maupun para tokoh agama "

e. Kalau pendapat ustad Suwarso adalah :
" Setiap kegiatan dakwah disini selalu di bentuk ke =
panitiaan, dan biasanya yang men jadi panitianya semua
pemuda dan remaja masjid ". ( Wawancara, 2 Juli 1995 )
Sebagai contohnya, pada peringatan Nuzulul Qur'an
( 17 Ramadhan 1415 H ) kemaren. Sebelum diadakan upacara

peringatan tersebut, terlebih dahulu dibentuk susunan

panitia penyelenggara, rencana . da'i yang akan didatang



kan serta materi yang harus disampaikan di sesuaikan dengan
situasi dan kondisi warga masyarakat setempat. Imi semua
bertujuan agar tidak mengecewakan para audien dan menghen. -
daki acara-acara yang-telah di susun sebelumnya ber jalan
dengan teratur, baik dan lancar serta memperoleh hasil yang
memuaskan. ( Wawancara dengan masyarakat, 2 Juli 1995 )
Dari semua proses penyelenggaraan dakwah yang dilaku
kan tersebut dalam rangka mencapai nilai-nilai tertentu ’
guna mencapai tujuan. Tanpa adanya tujuan yang harus di
wu judkan, maka penyelenggaraan dakwah tidak akan berarti .
Pada tujuan itulah dilandaskan segenab tindakan dalam
rangka usaha ker ja sama warga masyarakat sebagai mad'unya ,
dan da'i sebagai penyampai materi itu sendiri. Tujuan ke -
bi jaksanaan serta langkah-langkah operasionalnya. Selainitu
juga digunakan untuk menentukan langkah-langkah penyusunan
tindakan dakwah dan menentukan orang-orang yang lktompeten

dalam pelaksanaan dakwah tersebut.

Adapun tujuan dakwah Islamiyah di desa Semambung ini
adalah untuk membentuk masyarakat Muslim yang bersedia me -
ngamalkan a jaran Islam dengan sungguh¥sungguh dalam kehidu-

pan sehari-hari dalam rangka mewujudkan masyarakat Muslim

yang mencerminkan kehidupan keluarga yang aman, tentram,dan

se jahtera yang di ridloi oleh Alloh SWT. ( Wawancara dengan
key informan, 2 Juli 1995 ).

Berkaitan demgan tujuan tersebut, berikut komentar ,

bapak H. Refa'i kasan ( informan ) :



" Setiap kegiatan dakwah yang ada disini di utamakan
bertujuan untuk membentuk masyarakat Muslim yang mau
mengamalkan ajaran Islam dengan sungguh-sungguh demi
terwu judnya kehidupan masyarakat yang tentram,damai,
aman dan se jahtera dalam membangun keluarga ". (wa -
wancara, 2 Juli 1995 )

Selanjutnya nilai atau hasil akhir yang imgim dicapa
i oleh keseluruhan usaha dakwah pada hakekatmya adalah me -
rupakan akibat atau konsekwensi logis dari dilaksanakan nya
usaha-usaha tersebut. Artinya apabila usaha mengajak - umat
manusia kepada Islam dilakukan dengan sungguh-sungguh i
demikian pula usaha merealisir ajaran Islam dalam  segenab
segi kehidupan serta usaha amar ma'ruf nahi mungkar dijalan
kan dengan sebaik-baiknya, maka dapatlah diharapkan umat
manusia tersebut akan berhasil yang berupa kebahagiaan dan
kese jahteraan hidup, tentunya baik hidup di akherat maupun,
di dunia sekarang ini. ( A. Roshad Shaleh, 1977; 22 )

Jadi dari semua proses dakwah ini berusaha untuk men
capai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu mem -
bentuk masyarakat Muslim yang bersedia pemgamalkan a jaran
Islam dengan sungguh;sungguh dalam kehidupan yang aman s
tentram dan se jahtera dglam membangun keluarga yang diridlo

i Alloh SWT.

. Usaha .- Usaha Dakwah.

Setelah menyaksikan siapa-siapa para da'inya, tujuan
dakwahnya, obyek dakwahnya serta media dakwahnya, maka usa-
ha dakwah yang dilakukan meliputi :

a. Pembinaan mental.



. Pembinaan mental.

Mental adalah unsur terpenting dalam kesuksesan ~dalam
suatu usaha, sebab apabila mental sakit maka ker ja nya
Jelas seenaknya tanpa ada tanggung jawab, namun apabila
mental mereka sehat, otomatis tinmgkat ker ja mereka akan
giat dan rajin., Dalam pembinaan mental ini, para da'i
yang ada di desa Semambung memgadakan pengajian -
penga jian, yaitu pengaijian yang sifafnya rutin dan
penga jian yang sifatnya insidentil.

Penga jian yang sifatﬁya rutin dilaksanakan setiap hari
kamis malam yang bersamaan dengan kegiatan Yasinan -‘dan
Tahlilan, sedangkan penga jian yang sifatnya insidentil,
yaitu penga jian yang pelaksanaannya tidak ada ketemtuan
waktunya, seperti penga jian pada hari-hari besar Islam,
penga jian yang sifatmya memberi pengarahan tentamg man
faat beker ja untuk mencari nafkah, sandang pamgan serta

papan dan lain sebagainya.
Hal ini dilaksanakan tidak lain untuk menciptakan ter -

wu judnya keluarga se jahtera dalam artian se jahtera la -

hir dan batin dalam hal ini cukup akan kebutuhan rokha-

ni dan jasmaninya.

Mengadakan latihan Ketrampilan Ker ja.

Berangkat dari kondisi subyek yang mayoritas *»..beker ja

sebagal petani dan buruh tani, tidak mempunyai skill yg

memadai, maka usaha ini bertujuan agar subyek “tersebut



mengantongi dalam bidang ketrampilan ker ja. Salah satu
upaya para da'i di desa Semambung adalah mengadakan -
program " Padat Karya " Tujuannya adalah supaya ter-
serap lebih banyak tenaga kerja yang terdidik untuk
membangun merawat p}asarana pedesaan, seperti pemgai -
ran, jalan dan sebégainya. Sehingga dengan begitu
penghasilan subyek dapat bertambah. Oleh sebab itu "
dengan adanya kegiatan. ini, berarti telah memberikkan
wawasan baru bagi subyek, seperti pengetahuan téntang
perkebunan, perikanan dan peternakan yang mampuw

menghasilkan tambahan kebutuhan bagi subyek.

Pemenuhan kebutuhan spokok. ( sandang dan pangan ).
Hal imi dilaksanakan setiap bulam Maulid dan bulan Ro-
jab, ata u bertepatan dengan panen biasanya, yakni di
bagikan secara cuma-cuma zakat maal para petani yang
hasilnya lebih atau lebih dari cukup, yang kemudian,
diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu yang
ada di desa Semambung. ( Wawancara dengan subyek, ok -
tober 1995 )

Mengadakan Khitanan Massal.

Hal imi dilakukan untuk membantu masyarakat yang kuv: o=
rang mampu yang tidak mempunyai biaya untuk menghi tan~
kan anak-anaknya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap bu-
lan Maulid.

Membangun a tau mererovasi rumah orang-orang miskin.

Kegiatan ini dilakukan setiap ada orang yamg membangun



rumah dan memperbaiki rumahnya. Setiap ada orang yang mem
perbaiki atau membangun rumah para tokoh masyarakat ikut
serta bersama-sama warga setembat membantu, baik materi

maupun tenaga. Dan hampir seluaruh runah yang ada di desa

Semambung sudah permanen. ( Wawancara dengan H., Alwi, 2 -

Juli 1995 ).

. Membangun Mas jid.

Mas jid yang ada di desa Semambung yang berukuran 2 20x18m

yang diberi nama masjid " Baitul Muttaqin " sekarang inmi
di jadikan sebagai tempat ibadah dan mengadakan kegiatan -
kegiatan keagamaan:..

Di samping masjid ini juga terdapat sarana pendidikan ,

yaitu Madrasah Ibtidaiyah dan Taman Pendidikan anak-anak.

Dalam pendidikan ini tidak hanya dia jarkan tehtang pela -
jaran keagamaan, akan teta pi juga ada pelajaran Ljumum
sesuai dengan kurikulum Depag dan Departemen P & K. Se -
hingga nantinya menghasilkan generasi muda yang siap paka
i . Dan dalam pembangunan mas jid dan tempat-tempat pendi-
dikan .selalundiprakasai oleh para tokoh sagama di desa
Semambung

. Mengadakan Kegiatan-Kegiatan Keagamaan.

Kegiatan-kegiatan ini antara lain : Pembacaan sholawat =
Nariyah sebanyak 4444 yang pahalanya di hadiyahkan kepada
Rasululloh dan bagi keluarga mereka yang telah meninggal.

Kegiatan ini dilaksanakén setiap malam jum'at Legi. Hal

ini dimaksudkan agar mereka ingat akan mati, sehingga me-



reka mau men jalankan Syareat Islam dalam kehidupannya se-
hari-hari sebagai bekal hidup di akherat kelak. “Kegiatan
ini dilaksanakan di rumah-rumah anggota Jam'iyah .-secara
bergiliran.

Mengadakan Taman Pendidikan Al;Qur'an, kegiatan ini di
laksanakan setiap hari senin, selasa dan jum'at bertempat
di masjid desa Semambung, kegiatan ini diikuti oleh anak-
anak usia SD .

Mengadakan penga jian rutin, kegiatan ini dilaksanakan se-
tiap minggu keduabdan m%nggu keempat, yang bertempat di
mas jid desa Semambung yang pembicaranya da'i dari desa
Semambung sendiri. Adapun yang men jadi materinya adalah;
semua yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari yang
tidak menyimpang dengan a jaran Islam. Hal imi bertujuan ,
agar warga masyarakat dalam bertindak selalu waspada dan
tenkendali agar tidak ter jerumus dengan ajaran-ajaranyang.

sesat . ( Wawancara dengan da'i Semambung, 24 Juli 1995 )

Mengadakan kegiatan Semaan:Al-Qur'an, kegiatan imi dilak-
sakan~setiap hari Minggu Kliwon, yang tempatnya di masjid
desa Semambung. Dan pesertanya adalah para rema ja L yang
ada di desa Semambung dan sebagian anak=anak yang jumlah-
nya sekitar 35 orang. Hal ini bertujuan agar ' ‘dalam mem-
baca Al-Qur'an dapat lancar dan benar.

ﬁegiatan keagamaan yang lain adalah para da'i memberikan,
nasehat-nasehat melalui khutbah Jum'ah yang isinya me -

nyangkut masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidu -

pan sehari-hari.



C. Proses Dakwah Islamiyah Dalam Rangka Mewu judkan Keluarga
Se jahtera di desa Semambung kecamatan Wonoayu Sidoar jo .
Setelah menyaksikan keragaman kegiatan dakwah yang
dilaksanakan oleh da'i yang ada di desa Semambung ini, maka
dengan harapan agar lebih terarah pada fokus masalah pada
Penelitian ini, sehingga pada sub bab ini penulis senga ja
menya jikan data-data tentang proses Dakwah Islamiyah dalam
mewu judkan keluarga se jahtera di desa Semambung kecamatan

Wonoayu Sidoar jo yang tahab-tahab pelaksanaannya sebagai

berikutlz

1. Silaturrohmi ke rumah-rumah Penduduk.

Pada tahab permulaan mereka melaksanakan silaturrohmi ke
rumah-rumah penduduk. Hal ini dimaksudkan untuk menyam -
bung tali persaudaraan dengan penduduk setempat. Pada
tahab ini mereka berkesempatan membicarakan tentang ma -
salah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka "
misalnya masalah keagamaan, pendidikan, peker jaan bahkan
pada masalah yang ada kaitannya dengan terwujudnya :- -
keluarga se jahtera.

Proses tahab permulaan ini sangat membantu di dalam me -

ngatasi problem yang dialami masyarakat. Dari sinilah
para tokoh agama dapat mengetahui segala jenis kebutuhan
yang diperlukan oleh masyarakat desa Semambung,’ terutama
magyarakat yang kurang mampu dan mereka dapat mempriori-
taskan kebutuhan yang diperlukan bagi penduduk yang

kurang mampu tersebut.



Memahami kebutuhan sasaran dakwah memang sangat perlu ,
sebab menurut ilmu management salah satu syarat keber.-
hasilan memotivasi adalah terpenuhinya . .. ‘t.kebutuhan
kelompok sasaran. Dengan demikian melakukan kegiatan ,
dakwah yang pada dasarnya adalah memberi motivasi pada
orang lain, maka yang perlu diperhatikan adalah kebutu-
han kelompok sasaran.

Adapun dilaksanakannya silaturrohmi kerumah-rumah pen -
duduk sebagai proses awal dari semua kegiatan yang di

laksanakan oleh da'i di desa Semambung. Di sampinguntuk
men jalin keakraban dengan penduduk tidak lain adalah
untuk mengetahui kondisi yang sebenmarnya yang di alami
masyarakat. desa Semambung, baik kondisi keagamaannya ,
maupun kondisi ekonominya. Sebagaimana yang di kata kan
H, Alwi :
" Dengan adanya Silaturrohmi ke rumah-rumah pendu-
duk, maka akan bisa berlangsung komunikatif dengan
obyek dakwah, sebab yang dibicarakan itu tidak ha-
nya masalah tertentu saja, sehingga kami sebagai
tokoh agama akan mengetahui keadaan yang sebenar -
nya yang dialami masyarakat di sini ". Wawancara
2 Agustus 1995 )
Hal senada juga diutarakan oleh H. Dhofir selakukey
informan :
" Kami sebagai ketua Majlis Ta'lim yang ada diwila-

yah kecamatan Wonoayu, sebelum memotivasi secara
langsung kepada masyarakat setempat untuk melaksana

kan program lima K ( 5 K ) .
Pembinaan Rokhani.

Setelah mereka tahu kondisi sebénarnya yang dialami ma-

syarakat desa Semambung dari hasil silaturrohmi ke



rumah-rumah penduduk tersebut, kemudian proses selanjutnya
adalah.-mengadakan pembinaan rohani melalui penga jian ru -
tin yang diadakan setiap seminggu dua kali untuk ibu-ibu ,
dan seminggu sekali untuk bapak-bapak. Untuk ibu-ibu penga
jian itu bersamaan deng;n kegiatan Yasinan yang diada kan
setiap kamis siang dan senin siang dalam kegiatan Al -~
hidayah. Dan untuk bapak-bapak setelah kegiatan Yasinan
yang diadakan setiap kamis malam. Setelah kegiatan-kegatan

tersebut mereka para da'l memberikan siraman rohani kepada

mereka. Dalam penga jian tersebut diisi dengan Tahlilan .
yang kemudian dilan jutkan dengan ceramah agama, iDalam

ceramah agama tersebut banyak diterangkan tentang manfa'at
hidup beragama, kebersihan lingkungan, menyekolahkan anak

pengaturan anak, dan di jelaskan pula bagaimana cara me -~
ngasuh anak menurut agama dan bagaimana mencari nafkahyang

halal menurut agama.

Dilaksanakannya pembinaan rohani adalah karena mereka
menganggap bahwa rohani adalah unsur terpenting dalam
kesaksesan suatu usaha, sehingga tiada hentinya mereka

melakukan usaha-usaha untuk mendorong semangat mereka un -

tuk kebersihan lingkungan, beker ja yang giat dan tidak
melupakan kewa jibannya kepada Alloh SWT, sebab dalam meng-
hadapi kenyataan yang ada di dunia ini perlu mengendalikan

diri agar tidak mudah terbawa arus yang serba men jerumus =

kan ke jalan yang tidak benar:, sehingga mereka harus men -

dapatkan siraman rohani.



Adapun wadah yang dipergunakan dalam rangka .pembinaan ro-

hani ini, selain di tempat-tempat pengajian, mereka juga
memanfaatkan waktu khutbah Jum'ah maupun pertemuan rutin ,
di setiap RT nya masing-masing setiap tanggal lima belas .

Sebagaimana komentar H. Dhofir selaku key informan :

" Kami para tokoh agama selalu mengan jurkan dan me-
nekankan di setiap khutbah Jum'ah dan rapat RT,bah-
kan setiap sehabis Tahlilan, supaya masyarakat sela
lu menjaga kebersihan, baik kebersihan rumah maupun
lingkungan ". ( Wawancara dengan H. Dhofir, 8-8195)

Dalam khutbahnya pada tanggal 11 Agustus 1995 H. Alwi me -
ngatakan :
" Kebersihan itu menurut ajaran Islam sama dengan -
kesucian, yang menurut ketentuan syariat meliputi

kebersihan badan, pakaian, dan tempat. Dalam Al --
Qur'an disebutkan :

bt Sy el ~—.»~$‘°\JJ'°'
" Sesungguhnya Alloh menyukai orang-orang yang tau-
bat dan menyukai orang-orang yang memsucikam dirin,

( Isi khutbah Jum'ah yang disampaikan H. Alwi, 11 -
Agustus 1995 ).

Penciptaan Peker jaan diluar Sektor Pertanian.

Seperti pada uraian sebelumnya bahwa mayoritas penduduk ,
desa Semambung kecamatan Wonoayu:Sidoar:jo bekerja sebagai
petani dan buruh tani, sehingga pendapatan mereka ' hanya
cukup untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan untuk kebu -
han tambahannya ada yang belum tercukupi. Dengan demikian

untuk menambah pendapatan mereka para tokoh masyarakat ,

atau tokoh agama berusaha menciptakan lahan.:ker ja di luar

sektor pertanian, yaitu :

a. Perkebunan, dewasa ini sudah digalakkan, yaitu tanaman



4.

mangga Gadung yang harganya 350 sampai 500 rupiaah,
perbuah, maka den ngan adanya tambahan dari pengha-
silan ini sudah bisa membantu dalam pemenuhan ke

butuhan sehari-hari. Namun tanaman ini baru ber
kisar pada sekitar rumahﬁya nmasing~masing, dan bi-
bitnya mendapat bantuan dari Pemerintah Daerah, de-
ngan cara memberikan bibit kepada mereka untuk di
tanam di dekat rumah mereka.

Pertukangan, hal ini dilakukan oleh para tokoh aga-
ma beker ja sama dengan kepala desa, yaitu dengan
cara memerintahkanfmereka untuk memperbaiki jalam
desa dan untuk itu semua mereka diberi bayaran 4500
rupiah perhari. Dengan adanya peker jaan seperti ini
mereka merasa senang karena dapat memperoleh tamba-
bahan penghasilan untuk menambah kebutuhan sehari -
harinya sebagaimana yang dikatakan Nipan (informan)

Saya senang dengan beker ja seperti ini, kare

na disamping menunggu hasil panen saya dapat
menggunakan waktu untuk beker ja yang lain .
( Wawancara 20 Oktober 1995 )

Pemenuhan Kebutuhan Pokok.

Penghasilan sebagian besar penduduk desa Semambung ,

masih dalam skala yang sedang ke bawah. Namun ada juga

yang sudah lebih dari cukup. Dan untuk mereka yang

beker ja sebagai buruh tani ~kemungkinan besar pengha -

silan tersebut kurang mencukupi kebutuhan pokoknya .

Kebutuhan pokok buruh tani adalah berbeda dengan kebu-

tuhan orang-orang kaya. Satu misal bagd orang kaya



motor adalah kebutuhan biasa, tapi bagi orang miskin motor
adalah kebutuhan Lux, . Jadi besar kecilnya penghasilan sa-
ngat mempengaruhi kebutuhan primer yang dibutuhkan.

Adapun kebutuhan pokok masyarakat petani dan buruh tani di
desa Semambung itu terdiri atas :

a. Makanan (pangan)

b. Pakaian (sandang)

c. Perumahan (papan)

d. Kesehatan dan

e. Pendidikan. .

Kadar kebutuhan pokok dari masyarakat diataskarena hasil,
produksi usaha mereka tidak cukup atau kurang cukup, peng-
hasilan yang didapat dari sumber formal :(pertanian) mau
pun nonformal (luar pertanian) oleh kepala keluarga.
Berangkat dari uraian diatas, maka para tokoh masyarakat
berusaha semaksimal mungkin membantu mereka untuk menambah

kebutuhan pokok yang belum terpenuhi sepenuhnya dengan ca-

ra sebagai berikut :

1. Memberikan bantuan kepada mereka, baik berupa barang ,
maupun berupa uang.

Hal ini dilakukan setiap selesai mengadakan kegiatan Ya

sinan yang disitu mereka mengumpulkan uang yang bertu -
juan untuk di sumbangkan pada warga yang kurang mampu .
Dan kepada mereka yang benar-benar kurang mampu untuk

beker ja.

2. Membangun rumah-rumah orang miskin.
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Hal ini dilaksanakan setiap ada warga yang sedang mem-
ngun dan memperbaiki rumah mereka. Para tokoh .agama
beker ja sama dengan pamong desa dan masyarakat setem -
pat dalam hal méﬁbangun rumah ini. Dan yang berhasildi
bangun sekitaf 15 rumah termasuk rumah seorang janda
yang sangat miskin. Dan sekarang ini hampir seluruhnya
rumah yang ada di desa Semambung sudah semi permanen ,
dan permanen. Bahkan apabila ada rumah yang kurang me-
madai atau masih terbuat dari sesek yang sudah tua ,

mereka bersama-sama membantu. Dan tak satupun “rumah

yang masih terbuat dari sesek yang penulis temukan.
Mengadakan Biro konsultasi.

Dalam hal ini yang di jadikan tempatnya adalah rumah
bapak H., Dhofir. Disinilah prang yang mempunyai masa -
lah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan
untuk orang yang meminta do'a. Bahkan tidak penduduk -
setempat yang datang tapi dari luar kotapun dan luar
daerahpun datang kepadanya. Hal ini diketahui :setelah
penulis datang ke rumah bapak H. Dhofir, disitu ditemu
i beberapa tamu yang diantaranya ada yang berasal dari
Surabaya, Tuban dan masih banyak lagi. Dan kegiatan ,

yang dilaksanakan oleh H. Dhofir dalam hal ini dibata-

si waktunya, kusus hari kamis dan senin,cDan kusus
untuk penelitian ini peneliti diberikan waktu yang
cukup.

Mengadakan khitanan atau membantu menghitankan anak-

anak.



Hal ini dilakukan untuk mereka yang tidak mempunyai bi-
aya untuk menghitankan anak-anaknya, bahkan pada saat
itu pula anak-anak mereka juga diberi pakaian, misalnya
sarung, songkok, baju dan lain sebagainya.

Sumber Dana.

Untuk mencapai tujﬁan dakwah, kiranya perlu di dukung,

" oleh sarana yang memadai, baik itu berupa dana maupun

fasilitas. Sebab dana memang merupakan faktor essensial
guna memperlancar ker ja dakwah, tidak jarang kita saksi
kan betapa suatu rencana yang sudah disusun matang .dan
akhirnya di tengah jalan menjadi berantakan hanya kare-
na faktor yang satu, ini.

Untuk dana dakwah Bil Hal ini diperoleh dari Zakat, in-
fak dan sedekah yang berupa uang, akan tetapi ada juga
yang berupa barang.

Adapun dana dari zakat, infak dan sedekah setiap tahun-

nya bisa memperoleh 10 juta lebih. Hal ini terbukti
dengan data pada tahun 1993 dan 1994 terkumpul sekitar

12 juta bahkan lebih sedikit. Adapun ketentuan pembagi-
an tersebut adalah 50 persen untuk pembangunan tempat -
tempat ibadah, 35 persen untuk membantu orang yang
kurang mampu dan 15 persen untuk Amil dengan perincian,
sebagai berikut : 5 persen untuk biaya administrasidan

16 persen untuk oprasional dari petugas.



E. Metode Dakwah Dalam Upay% Mewu judkan Keluarga Se jahtera di
desa Semambung kecamatan Wonoayu Sidoar jo.
1. Dakwah Islamiyah.

Dakwah Islam sebagai bentuk kegiatan penyampaian
ajaran Islam, mengandung makna bahwa dakwah adalah merupa-
kan proses dari suatu aktivitas yang dilakukan dengansadar
dan sengaja. Proses itussendiri berarti rangkaian perbua -
tan yang mengandung makna tertentu, yang memang dikehenda-
ki oleh pelaku perbuatan tersebut. Sebagai suatu proses ,
tentunya aktivitas dakwah haruslah dipersiapkan dan di

rencanakan dengan matang dan memperhitungkan berbagai segi
dan faktor yang mempunyai pengaruh bagi keberhasilan pe -

laksanaan dakwah. Hal ini tidaklah mungkin dapat dilaksana
kan dengan hanya asal-:asalan atau sambil lalu saja.

Selan jutnya dakwah sebagai usaha dan ikhtiar manusi
a untuk merobah sikap dan prilaku manusia lainnya untuk
dapat mengamalkan ajaran Islam dalam berbagai macam kehi -
dupan bukanlah suatu peker jaan yamg mudah. Sehingga untuk

mencapaj hasil yang maksimal perlu kiranya terlebih dahulu

dilakukan analisa atau mengka ji terhadap segenab unsur -

unsur dakwah itu sendiri. Karena pada masing-masing unsuar

tersebutr’ mengandung persoalan-persoalan yang komplek,obyek

dakwah misalnya, terdiri dari masyarakat manusia yang ber

macam-macam dan senantiasa mengalami perobahan dan perkem-
bangan. Begitu pula dengan metode dakwah harus disesuaikan
dengan kondisi dan karakter dari masing-masing obyek dak -

wah,



Menurut kaidah umum bahwa jika suatw usaha umtuk
mencapai suatu tujuan tertemtu dengam menggumakan pern -
dekatan atau strategi yang tepat, maka tujuan tersebut
dapat dipastikan akan tercapai. Demikianm juga halnya
dengan dakwah, obyek dakwah akan mau sadar umtuk mengi-
kuti seruan yang di sampaikan oleh subyek dakwah,dengan
catatan dakwah tersebut dilaksanakan dengan metode dan

strategi yang tepat. Namun demikian, karena dakwah
menyengkut perobahan ke jiwaan manusia, maka  tidak lah

selalu memiliki kelaziman yang demikian, sebab masihada

faktor luar yang juga ikut berperan dalam menentukan
proses perobahan jiwa keagamaan seseorang, yaitu Hida -

yah dari Alloh SWT.

Dengan demikian tampaklah bahwa ada keterbatasan
dan kemampuan para subyek dakwah untuk dapat merobah ,

sikaprdan tingkah laku keagamaan obyek dakwahnye, Yyang
sekaligus merupakan Qujuan dan cita-cita dakwah. Akan
tetapi dakwah sebagai suatu kewa jiban harus tetap di
lakukan sebagai suatu tugas dari setiap Muslim, unt uk
selalu berusaha memberikan penerangan dan:.bimbingan >
pada manusia menuju jalan yang bemar yaitu jalan Islami
Metode Dakwah Dalam Upaya Mewu judkan Keluarga Se jahtera
di desa Semambung kecamatan Wonoayu Sidpar jo

Dalam- suatu proses dakwah diperlukan metode yang

sesuai dengan sasaran dan tujuan dakwah.

Adapun metode dakwah tersebut adalah sebagai berilm

kut :



a,

Menggunakan metode Bil Lisan yang berbentuk ceramah.

Metode ini sengaja dipergunakan, karena mereka
menganggap bahwa metode ceramah ..adalah merupakamn
suatu bentuk metode yang paling sederhana dan cocok
digumakan terhadap kondisi masyarakat yang ada di
desa Semambung in;.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh H.Dho-
fir, bahwa :
" Kami menggunakan metode ceramah ini tidaklain
karema kami merasa bahwa metode ini adalah cara

yang paling sederhana dan pas ". ( Wawancara,27
Juni 1995 )

Menggurrakan metode Bil Lisan yang berbentuk tamya
jawab.
Metode ini digunakan tidak lain untuk memperta jam pe
mahaman mereka tentang apa-apa yang telah disampai -
kan oleh si penceramah. Hal ini juga sesuai dengam
apa yamg telah dikatakan oleh Ta'mir Masjid,H Refa'i
Kasan bahwa :
" Kami juga menggunakan metode tanya jawab ti -
dak lain untuk mengetahui sampai dimana pemaha-
man pendengar terhadap apa-apa yang telah kami
sampaikan ", ( Wawancara, 27 Juni 1995 )
Adapun langkah yang dipergunakan adalah dengan membge
ri kesempatan kepada masyarakat desa Semambung untuk
menanyakan tentang apa yang sudah di dengar dari
penceramah setelah selesai menyampaikan isi ceramah-
nya.
Biasamya kegiatan ceramah agama ini dilaksanakan se-

i
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telah selesai Yasinan (Tahlilan) yang diadakan se-
tiap hari kamis malam, dan setelah itu ada ceramah

agamanya yang disampaikam oleh da'i setempat.

. Menggunakan metode Bil Lisan yang berbentuk Musya-

warah.

Sebagaimana komentar H., Alwi yaitu :

" Disamping kami menggumakan kedua cara ter
sebut, kami juga menggunakan forum musyawarah

untuk memecahkan masalah-masalah yang ai
hadapi masyarakat Semambung ". ( Wawancara,27
Juni 1995

Adapun langkah yang ditempuh adalah mengumpulx~kan
masyarakat yang dikoordinir oleh setiap ketua RT
nya masing-masing yang bertempat di balai desa
Semambung.untuk dia jak membahas masalah yang ter

jadi di desa Semambung. Mereka dimintai pendapat
tentang jalan keluarnya dari pada permasalahan ter

sebut.

Menggunakan Metode Bil Hal.

Yaitu metode penyampaian dakwah dengan tidak meng-
gunakan kata-kata maupun tulisan, akan tetapi be -
rupa timndakam nyata.

Metode imi dipergunakan karena pertimbangan kondd-
si sosial ekonomi masyarakat desa Semambung yang
di huni sekitar10Q0 % beragama Islam, akan tetapi
mayoritas beker jd sebagai buruh tami dan termasuk,

kategori kurang se jahtera. Maka sebagai usaha
untuk mewujudkan keluarga se jahtera ini, t-<:itentu

tidak bisa hanya melalui metode Bil Lisan saja .



sebagaimana yang dilakukan selama ini, yaitu dengan
cara mengan jurkan masyarakat untuk giat bekerja ja -
ngan bermalas-malas, sementara mereka adalah pars
buruh f{ani yang tidak mempunyai ketrampilan lain ;
tentu mereka tidak mampu untuk mengangkat taraf hi -
dupnya dengan tangan sendiri, ~akan tetapi perlu

adanya uluran tangan dari pihak lain, seperti adanya

bantuan yang berupa material secara nyata. ( Hasil -
wawancara dengan da'i di desa Semambung, 27 Agustus,
1995 ).

Metode ini dugunakan karema perrimbangan kondisi ma-
syarakat yang ada di desa Semambung selalu ...menjadi
kan tokoh agama sebagai figurnya. Maka salah satu
usaha untuk mewu judkan keluarga se jahtera adalah
para tokoh agama harus menger jakan dam memberi con -
toh yang berupa tindakan langsung yaitu mengikuti KB
yang bertujuan mengatur jumlah anak. Di samping 1itu
para da'i sebelum menyuruh obyeknya atau masyarakat,

untuk menyumbang orang-orang yang kurang mampu, ter

lebih dulu mereka menyumbang.

Dalam kondisi perumahan, mereka para tokoh -agama
memberikan contoh bagaimana pengaturan rumah menurut
kedehatan itu.

Sebagaimana rumahnya H. Dhofir, H. Alwi dan H.Refa'i
Kasan yang telah penulis kunjungi. Dalam rumah ter
sebut penataannya sangat rapi. Ada ruang tamu, ruang

dapur, kamar sholat dan ada sumur dan W.C nya.



